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ABSTRAK 

 

Masalah yang dihadapi kelompok pembudidaya ikan (Pokdakkan) 
besur lestari Desa Besur adalah kegagalan dalam usaha budidaya lele, 

sehingga membuat pembudidaya kurang bersemangat untuk 
mengusahakannya. Solusi yang ditawarkan ada penerapan teknologi 

budidaya ikan lele organic dengan pemberian probiotik secara 
berkelanjutan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan 

meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, dan pengalaman para 

anggota Pokdakkan Besur Lestari untuk membuat probiotik perikanan 
secara mandiri. Melakukan introduksi teknologi untuk 

mengembangkan probiotik yang efektif untuk meningkatkan 
kesehatan dan produktivitas ikan dalam sistem akuakultur. 

Mengaplikasikan probiotik untuk pembesaran ikan lele. Berdasarkan 
uraian permasalahan dan tujuan kegiatan pengabdian ini, maka 

dilakukan kegiatan workshop pembuatan probiotik perikanan. 
Kegiatan workshop ini diharapkan bisa ditindak lanjuti dengan 

pengadaan probiotik secara mandiri, agar budidaya ikan lele organic 

bisa mingkatkan produktivitas dan pendapatan pokdakkan.. 

Kata Kunci :  Ikan Lele; Probiotik; Perikanan;  Workshop



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Analisis Situasi 

Kecamatan Sekaran terletak pada posisi koordinat 7°04’12” 

Lintang Selatan dan 112° 13’ 14” Bujur Timur dengan ketinggian 

dari permukaan air laut (DPL) 6,60 meter dengan luas lahan 

pertanian 3.349,83 Ha (62,85 persen) dari luas wilayah 

Kecamatan Sekaran yaitu 4.963,02 Ha, data bersumber dari 

google earth. Kecamatan Sekaran merupakan salah satu wilayah 

yang sebagian besar wilayahnya merupakan areal pertanian dan 

perikanan sawah tambak, terutama ikan, udang vannamei dan 

padi. Secara administratif Desa Besur merupakan bagian dari 

wilayah Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan Provinsi Jawa 

Timur pada ketinggian 6,60 dpl pada titik koordinat 112º 13̍ 14 ̎ 

BT dan 7º 04̍ 12̎ LS. Dengan orbitasi berupa jarak dari pusat 

pemerintahan kecamatan 5 km, sedangkan jarak dari ibukota 

kabupaten sejauh 25 km. Desa Besur merupakan wilayah 

pertanian padi dan dekat dengan Daerah Aliran Sungai (DAS) 

Bengawan Solo. Luas wilayah Desa Besur berdasarkan jenis 

lahan terdiri dari : Lahan sawah : 108 Ha, 72,3 % dari luas desa, 

Lahan bukan sawah (tegal/kebun) : 18,13 Ha, 12,1 % dari luas 

desa, Lahan bangunan pekarangan /halaman : 18,17 Ha, 12,2 % 

darai luas desa, Lainnya (makam, lapangan dsb.): 5 Ha, 3,3 % 

dari luas desa, Luas total (Desa): 149,4 Ha (BPS Kabupaten 

Lamongan, 2022). 

Salah satu Kelompok Pembudidaya Ikan Lele yang ada di 

Desa adalah Pokdakkan “Besur Lestari” yang ada di Desa 

Besur. Perwakilan anggota Kelompok Pembudidaya Ikan 

(Pokdakkan) yang berjumlah 20 orang yang bergerak pada sektor 

budidaya ikan lele, untuk budidaya ikan lele didominasi oleh 

kalangan pembudidaya ikan. 
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Awalnya dari program kerja yang berhubungan dengan 

peningkatan kesejahteraan pembudidaya.   Sehingga muncul 

inisiatif dari warga menginginkan adanya workshop pembuatan 

probiotik perikanan untuk meningkatkan hasil produksi 

budidaya ikan lele. Oleh karena itu disepakati antara kelompk 

pembudidaya ikan lele  dan tim untuk melakukan pengabdian 

tentang workshop pembuatan probiotik perikanan. 

1.2. Identifikasi dan Perumusan Masalah  

Probiotik organik merupakan teknologi penyeimbang 

lingkungan hidup yang paling aman. Keunggulan yang di dapat 

pada sistem budi daya probiotik organik adalah biaya pakan pada 

budi daya lele dapat mencapai 60-70% dari keseluruhan total 

biaya produksi. Karena itu, setiap terjadi kenaikan harga pakan 

sangat mempengaruhi pembudidaya lele. Manfaat dari probiotik 

adalah mengatur lingkungan mikroba pada usus, menghalangi 

mikroorganisme pathogen usus dan memperbaiki efisiensi pakan 

dengan melepas enzim-enzim yang membantu proses 

pencernaan makanan (Dhingra, 1993).  

Probiotik bekerja dengan cara mengontrol perkembangan 

dan populasi mikroorganisme “jahat” sehingga menghasilkan 

lingkungan tumbuh yang optimal bagi mikroorganisme “baik”. 

Hingga akhirnya, mikroorganisme “baik” akan mendominasi dan 

membuat habitat yang nyaman bagi pertumbuhan makhluk 

hidup di lingkungan tersebut. Penggunaan probiotik pada 

akuakultur adalah antisipasi sebagai strategi yang paling baik 

untuk pencegahan dari infeksi mikrobia dan untuk mengganti 

serta kemoterapi. Keuntungan dan keamanan yang didapatkan 

dari industri diluar akuakultur tentang bakteri asam laktat telah 

mempercepat diterimanya probiotik dalam bidang akuakultur 

(Zizhong Qi et al, 2009).  

Budidaya lele sekarang sudah banyak diminati oleh 

masyarakat. Ikan lele menjadi salah satu ikan konsumsi air 

tawar yang banyak digemari oleh masyarakat Indonesia. Saat ini 
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jenis ikan lele yang dibudidayakan masyarakat diantaranya jenis 

ikan lele masamo (Clarias sp.), lele dumbo, lele python, lele 

mutiara, lele sangkuriang. Adapun permasalahan yang sering 

muncul dalam budidaya lele diantaranya mahalnya pakan dan 

kualitas air yang cepat menurun disebabkan oleh sisa kotoran 

(feses) ikan dan pakan didalam perairan, akan mengakibatkan 

ketidakseimbangan dalam hal pemberian pakan, menurunnya 

kualitas air menyebabkan tingginya amoniak, pertumbuhan yang 

kurang optimal. Untuk mendapatkan pertumbuhan yang 

maksimal, dan efisiensi pakan perlu ditambahkan.  

Lactobacillus sp. merupakan bakteri golongan asam laktat 

(BAL) yang mampu meningkatkan nilai cerna pada makanan 

fermentasi karena dapat melakukan pemotongan pada bahan 

makanan yang sulit dicerna sehingga dapat langsung diserap 

oleh tubuh, misalnya protein diubah menjadi asam-asam amino 

(Guerra et al., 2006). Bakteri Pseudomonas sp. merupakan 

bakteri gram negatif yang mampu menghasilkan senyawa 

bakteriosin dan senyawa antibiotik untuk menghambat dan 

menekan bakteri patogen (Kamei dan Isnansetyo, 2003). Bacillus 

sp. untuk menetralisir bahan organik di perairan. Bacillus 

merupakan salah satu bakteri yang dapat menghasilkan berbagai 

jenis enzim yang mampu merombak zat makanan seperti 

karbohidrat, lemak dan protein menjadi senyawa yang lebih 

sederhana.  

Beberapa manfaat utama probiotik perikanan meliputi: 

1. Peningkatan Sistem Kekebalan Tubuh: Probiotik dapat 

meningkatkan kekebalan ikan dengan meningkatkan produksi 

antibodi dan merangsang respon kekebalan tubuh. 

2. Peningkatan Pencernaan: Probiotik membantu 

mempertahankan keseimbangan bakteri baik di saluran 

pencernaan ikan, yang dapat meningkatkan pencernaan dan 

penyerapan nutrisi. 



4 

 

3. Pencegahan Penyakit: Probiotik dapat bersaing dengan bakteri 

patogen dalam saluran pencernaan, menghasilkan senyawa 

antimikroba, dan mengurangi kemungkinan infeksi bakteri 

berbahaya. 

4. Penyaringan Toksin: Beberapa probiotik dapat membantu 

mengurangi atau menetralkan toksin dalam lingkungan 

perairan yang dapat membahayakan ikan. 

5. Peningkatan Pertumbuhan: Beberapa strain probiotik dapat 

meningkatkan laju pertumbuhan ikan dengan meningkatkan 

efisiensi pemanfaatan pakan dan nutrisi. 

Proses aplikasi probiotik perikanan dapat melibatkan 

penambahan probiotik langsung ke pakan ikan atau ke air yang 

digunakan untuk budidaya. Pemilihan strain probiotik yang 

sesuai dan kondisi budidaya yang optimal sangat penting untuk 

mencapai hasil yang diinginkan.  

Pada realitasnya budidaya ikan lele di Desa Besur dapat 

dikatakan belum berhasil, diduga karena masih menggunakan 

teknik konvensional, yaitu plankton system.  

Berdasarkan analisis situasi dan profil permasalahan yang 

dihadapi mitra para anggota pokdakkan Besur Lestari di Desa 

Besur, Kecamatan Sekaran, Kabupaten Lamongan. Solusi yang 

ditawarkan dalam menyelesaikan permasalahan mitra adalah (1) 

melakukan perbaikan teknologi budidaya ikan lele dengan sistem 

organik; (2) Melakukan perbaikan manajemen budidaya ikan lele 

yang lebih modern. Kegiatan dilaksanakan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Sosialisasi tentang budidaya ikan lele organic yang 

memanfaatkan probiotik secara berkelanjutan. 

2. Pemberian materi tentang pembuatan probiotik perikanan 

3. Pelaksanaan workshop pembuatan probiotik perikanan 

kepada kelompok pembudidaya ikan (Pokdakkan Besur 

Lestari). 
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4. Pengawasan dan bimbingan teknis pada saat pelaksanaan 

kegiatan, hasil probiotik dapat dimanfaatkan sendiri. 

1.3. Tujuan Kegiatan  

Tujuan   yang   ingin   dicapai dari kegiatan ini antara lain:  

1. Meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, dan pengalaman 

para anggota Pokdakkan Besur Lestari untuk membuat 

probiotik perikanan secara mandiri. 

2. Melakukan introduksi teknologi untuk mengembangkan 

probiotik yang efektif untuk meningkatkan kesehatan dan 

produktivitas ikan dalam sistem akuakultur. 

3. Mengaplikasikan probiotik untuk pembesaran ikan lele. 

1.4. Manfaat Kegiatan  

       Berdasarkan tujuan program pengabdian masyarakat di 

atas, maka secara realistik implementasi Workshop Pembuatan 

Probiotik Perikanan Di Desa Besur Kecamatan Sekaran 

Kabupaten Lamongan diharapkan dapat bermanfaat bagi:  

1. Para peserta Workshop Pembuatan Probiotik Perikanan 

berharap akan meningkatkan pengatahuan dan ketrampilan 

dalam penggunaan probiotik secara berkelanjutan untuk 

budidaya ikan lele.  

2. Para pembudidaya ikan dapat  menggunakan teknologi 

teknologi budidaya ikan lele yang ramah lingkungan. 

3. Kecamatan Sekaran, peningkatan pendapatan dan 

perekonomian pembudidaya ikan lele 

4. Pemerintah Kabupaten Lamongan, peningkatan pendapatan 

para pembudidaya ikan lele, secara otomatis akan dapat 

meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD) Kabupaten 

Lamongan dari sektor budidaya perikanan. 

1.5. Khalayak Sasaran Strategis  

       Khalayak sasaran dari program pengabdian ini adalah 

Pokdakkan Besur Lestari Desa Besur yang terdiri dari laki-laki 

yang dalam keseharian berprofesi sebagai pembudidaya ikan. 
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Kegiatan workshop pembuatan probiotik ini diharapkan guna 

menambah pengetahuan pembudidaya dan dan ketrampilan 

pembuatan probiotik untuk ikan lele sehingga bisa 

meningkatkan produktivitas menjadi meningkat.  

       Selain itu, kegiatan ini memiliki keterkaitan yang sangat 

mutualis dengan berbagai pihak, antara lain: (1) Kepala Dinas 

Perikanan Kabupaten Lamongan, (2) Kelompok Pembudidaya 

Ikan Kabupaten Lamongan, dan (3) Kepala Desa Besur di 

Kecamatan Sekaran yang masyarakatnya menjadi sasaran 

antara yang strategis dalam pelaksanaan program pengabdian 

kepada masyarakat ini. Semua fihak di atas, akan memperoleh 

manfaat yang sangat esesial dan aplikatif dalam kaitannya 

dengan upaya peningkatan pengetahuan dan keterampilan para 

Pembudidaya Ikan Lele.  
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BAB II 

METODE PELAKSANAAN  

 

2.1. Metode 

       Kegiatan  pengabdian  ini dilaksanakan di saung baca 

di Kawasan taman edukasi di Desa Besur, Kecamatan 

Sekaran, Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa Timur  pada  

tanggal 03 September 2023. Alat dan bahan yang digunakan 

dalam kegiatan ini, antara lain: Gula merah, dedak, air kelapa 

tua, telur, Yakult, buah papaya matang, molase, air perasan 

batang pisang yang membusuk. Khalayak sasarannya adalah 20 

orang anggota pokdakkan yang tergabung dalam pokdakkan 

besur lestari Desa Besur. 

 

2.2. Metode Pengabdian Kepada Masyarakat 

Strategi pendekatan yang digunakan dalam kegiatan 

pengabdian ini adalah partisipatif, yaitu berorientasi kepada 

peran serta mitra secara langsung dalam berbagai proses dan 

tahapan kegiatan, mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan 

sampai dengan evaluasi kegiatan. Kelompok pembudidaya ikan 

tidak hanya sebagai obyek kegiatan, tetapi juga sebagai pelaku 

kegiatan, sedangkan Tim Pelaksana hanya bertindak sebagai 

fasilitator dan motivator.   Secara operasional seluruh kegiatan 

ini dijabarkan dengan beberapa tahapan, yaitu: 

1) Tahap konfirmasi rencana kegiatan kepada mitra. 

Konfirmasi rencana pelaksanaan kegiatan disampaikan 

kepada kelompok mitra yang terkait dengan rencana tahapan 

kegiatan dan membangun persamaan persepsi bahwa 

kegiatan inisangat penting bagi mitra; 

2) Tahap pelaksanaan kegiatan. Kegiatan dilakukan dengan 

metode simulasi, dilanjutkan dengan pendalaman materi 
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melalui praktek secara langsung di lapangan untuk 

pennerapan probiotik pada kolam kolam pembesaran ikan 

lele. 

.  

2.3  Indikator Keberhasilan  

Indikator keberhasilan kegiatan dapat diketahui dengan 

mengukur peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan 

motivasi dari khalayak sasaran. Kriteria keberhasilan apabila = 

70% khalayak sasaran mau dan mampu menerapkan 

pengetahuan, keterampilan, dan percontohan yang telah  

diberikan. Kriteria keberhasilan jangka pendek adalah dengan 

membandingkan tingkat pengetahuan dan keterampilan sebelum 

dan sesudah kegiatan berlangsung (Kudsiah, Tresnati, & Ali , 

2018). 

2.4  Rancangan Evaluasi  

Evaluasi pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan menilai 

ketercapaian tujuan dan target kegiatan pengabdian.  Teknik 

evaluasi yang digunakan adalah pengamatan dan tanya-jawab 

langsung kepada kelompok sasaran. 
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BAB III  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Hasil Pelaksanaan   

Adapun  tahapan  pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat adalah sebagai berikut: 

a. Persiapan,  

             Sebelum kegiatan dimulai, terlebih dahulu 

dilakukan koordinasi dengan mitra guna memastikan 

beberapa tahapan kegiatan yang akan dikerjakan. Koordinasi 

kegiatan ini dihadiri oleh beberapa anggota mitra. Kegiatan 

koordinasi ini menghasilkan beberapa kesepakatan, antara 

lain: (1) Pelaksanaan kegiatan sosialisasi probiotik perikanan 

dilakukan di saung baca Kawasan taman edukasi di Desa 

Besur sebagai tempat workshop; (2) sebagai kelompok 

sasaran adalah pembudidaya ikan lele; dan (3) jadwal dan 

materi workshop kegiatan disesuaikan dengan anggota 

kelompok mitra. Selanjutnya dilakukan persiapan alat dan 

bahan yang digunakan selama kegiatan. Hasil persiapan ini 

telah disampaikan kepada kelompok mitra. Pelaksaaan 

workshop telah dilaksanakan pada tanggal 03 September 

2023.  

             Penetapan saung bac ataman edukasi sebagai lokasi 

kegiatan didasarkan pada beberapa pertimbangan, antara 

lain: (1) memiliki lokasi yang strategis, sehingga mudah 

terjangkau oleh Tim Pelaksana; (2) memiliki tempat dan 

halaman yang luas, sehingga tidak mengganggu aktivitas 

pekerja yang lain; dan (3) merupakan sentra kegiatan petani 

dan pembudidaya ikan Desa Besur.  

b. Sosialisasi Kegiatan 

             Acara work shop dihadiri oleh para anggota 

pokdakkan besur lestari yang tergabung dalam kelompok 

pembudidaya ikan.  Setelah acara serimonial dibuka, 
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dilanjutkan dengan pemaparan rencana pelaksanaan 

kegiatan, mulai dari latar belakang, tujuan, manfaat, dan 

rencana tahapan pelaksanaan kegiatan. Beberapa hal yang 

disepakati dalam pertemuan sosialisasi awal, antara lain: (1)  

diperlukan workshop secara berkala terkait dengan 

peningkatan pengetahuan kelompok mitra dalam hal 

pengolahan kerupuk keong mas, (2) diperlukan introduksi 

teknologi budidaya ikan lele organic dengan probiotik, (3) 

jumlah peserta workshop tidak terbatas dan semua anggota 

pokdakkan dipersilahkan untuk mengikuti kegiatan ini, dan 

dilakukan pendampingan secara kontinu guna menjaga 

keberlanjutan budidaya ikan lele organic  di desa besur. 

c. Pembuatan Probiotik Perikanan 

         Pemeliharaan perikanan yang berkelanjutan 

merupakan tantangan utama dalam industri perikanan 

modern. Probiotik, sebagai mikroorganisme hidup yang 

memberikan manfaat positif bagi inangnya, telah menjadi 

fokus pengabdian kepada masyarakat  sebagai solusi untuk 

meningkatkan produktivitas perikanan dan menjaga 

kesehatan ikan “Budidaya Ikan lele organic yang mutlak 

menggunakan probiotik memiliki beberapa keunggulan yaitu 

hemat pakan, hemat biaya pemeliharaan, menekan 

mortalitas. Tidak banyak memerlukan penggantian air, bebas 

bahan kimia, bebas bau, limbahnya dapat dimanfaatkan, 

dan rasa daging ikan lele lebih gurih. 

Probiotik dibuat dari bahan gula merah, dedak, air kelapa 

tua, telur, yakult, molase, air perasan batang pisang yang 

sudah membusuk sebagai bahan utama pembiakan bakteri. 

“Dan sebagai bahan booster nya adalah buah papaya masak 

yang mengandung enzim papain, yang berguna membantu 

ikan lele dalam menghidrolisis protein dalam pakan, 

sehingga pertumbuhan ikan lele semakin cepat dan umur 

budidaya akan lebih pendek. Adapun materi workshop dan 

dokumentasi disajikan sebagai berikut: 
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Foto Dokumentasi Kebiatan Workshop Pembuatan 

Probiotik Perikanan 
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                                  BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1. Kesimpulan  

Workshop pembuatan probiotik perikanan diharapkan 

mampu meningkatkan motivasi, wawasan, keterampilan anggota 

pokdakkan besur lestari. Mitra telah melakukan perbaikan 

teknologi budidaya ikan lele dengan aplikasi probiotik mandiri 

secara berkelanjutan. Selain itu, mitra telah melakukan 

perbaikan manajemen usaha yang professional berdasarkan 

kaidah-kaidah standar Cara Budidaya Ikan Yang Baik (CBIB). 

Khalayak sasaran telah terampil mengaplikasikan teknologi yang 

telah diintroduksikan. Khalayak sasaran juga sangat berminat 

dan mau mengaplikasikan teknologi ini untuk keberlanjutan 

usaha budidaya ikan lele organik.  

4.2. Saran  

Berdasarkan pada proses pelatihan dan pendampingan yang 

dilakukan, ada beberapa hal yang bisa dijadikan rekomendasi 

dari pelaksanaan pengabdian masyarakat ini:  

1. Bagi kelompok pembudidaya ikan diharapkan dapat 

meningkatkan produksi.  

2. Pemerintah daerah, melalui Dinas Perikanan selalu 

memberikan pembinaan secara berkelanjutan bagi 

pembudidaya ikan lele, karena hasil hasil panen yang banyak 

dapat meningkatkan pendapat masyarakat.  
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JADWAL MATERI PENYULUHAN 
 

Workshop Pembuatan Probiotik Perikanan Di Desa Besur Kecamatan 
Sekaran Kabupaten Lamongan 

 
       Hari/Tanggal : Minggu/03 September 2023 

 

Hari Waktu Materi Model Fasilitasi Keterangan 

Sesi 1 08.00-

09.00 

Registrasi 

Peserta 

 Panitia 

09.00-
09.30 

Pembukaan  Panitia 

09.30-

11.00 

Materi 

Penyuluhan  

1. Presentasi 

2. Sumbang Saran 
3. Diskusi 

Kelompok 

 
 

Pemateri 

Ishoma 

Sesi 2 13.00-

15.00 

Workshop 

Pembuatan 
Probiotik 
Perikanan 

Simulasi/Praktek 
 

Pemateri 

15.00-

14.30 

Rencana 

Tindak Lanjut 
(RTL) 

 Panitia 

14.30 Penutup  Panitia 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 








